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ditulis A.
Kata Arab Transliterasi
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viii



c. Bila ta' marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah

ditulis t.
Kata Arab Transliterasi
8 adll 315} zakat al-fitrah
1V.Vokal Pendek
Harakat Arab Nama Transliterasi
g fathah a
3 kasrah i
& dammah u
V. Vokal Panjang
Rumus Transliterasi
Fathah + alif a
ilalr Jjahiliyah
Fathah + ya’mati a
W tansa
Fathah + ya’mati i
s karim
Dammah + wawu mati u
3P furud
V1.Vokal Rangkap
Rumus Transliterasi
Fathah + ya’ mati ai
S bainakum
Fathah + wawu mati au
Js qaul




VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Kata Arab Transliterasi
@il a antum
sl u’iddat
§5% o la’in syakartum

VIIl. Kata Sandang alif lam yang Diikuti Huruf Qomariyyah maupun
Syamsiyyah Ditulis dengan Menggunakan " a/"

Kata Arab Transliterasi
ord al-Qur’an
o al-Qiyas
Lo al-Sama’

atd! al-Syams

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis menurut Bunyi atau

Pengucapannya
Kata Arab Transliterasi
298 93 zawl al-Furud
dd) ol ahl al-Sunnah




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada allah SWT, karena atas rahmat dan
nikmat-Nya skripsi ini dapat terwujud. Shalawat serta salam semoga selalu
tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW. Dalam penulisan skripsi ini
tentunya tidak terlepas dari bantuan baik moril maupun materil dari beberapa
pihak, oleh karenanya penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Kedua orang tua tercinta, Abah Drs. H. Muslih llyas dan Ibu Nur Aliyah.
Terimakasih telah memberikan do’a, motivasi serta dorongan pada setiap
langkah anak-anaknya. Tak ternilai betapa banyak pengorbanan dan
dukungan yang telah diberikan kepada anak-anaknya demi meraih sebuah
kesuksesan. Semoga Allah senantiasa memberikan kesehatan kepada kedua
super hero saya. Amin.

2. Kementerian Agama RI, khususnya Direktorat Pendidikan Diniyah dan
Pondok Pesantren, yang telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk
menimba ilmu dan pengalaman di UIN Sunan Kalijaga dengan beasiswa
penuh.

3. Prof. Dr. H. Yudian Wahyudi, Ph.D selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Semoga penulis juga bisa memperoleh dan memperdalam ilmu
serta mengikuti jejak langkah Kkarir keilmuan beliau. Amin.

4. Bapak Dr. Alim Ruswantoro, S.Ag., M.Ag. selaku Dekan Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta.

Xi



10.

11.

Bapak Dr. H. Abdul Mustagim, S.Ag., M.Ag. selaku Ketua Prodi llmu al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga sekaligus ketua pengelola Program Beasiswa Santri Berprestasi
(PBSB).

Bapak Afdawaiza, S.Ag., M.Ag selaku Sekretaris Prodi IImu al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga.

Bapak Dr. H. Mahfudz Masduki M.A. selaku Dosen Penasehat Akademik,
terimakasih telah memberikan nasihat dan ilmunya.

Bapak Drs. M. Yusup M.Si. selaku Dosen Pembimbing Skripsi, terimakasih
banyak karena telah memberikan waktu, tenaga dan pikiran selama
bimbingan.

Bapak Prof. Dr. Suryadi, M.Ag. dan Ibu Dr. Nurun Najwah, M.Ag. selaku
Pengasuh Pondok Pesantren An-Najwah sekaligus orang tua selama
menempuh studi di UIN Sunan Kalijaga. Terimakasih telah mengajarkan
banyak hal kepada penulis.

Seluruh Dosen yang mengajar di UIN Sunan Kalijaga, khususnya di Prodi
lImu Al-Qur’an dan Tafsir. Terima kasih atas ilmu dan berbagai cerita
pengalaman yang berhasil menginspirasi penulis untuk terus menggali
kedangkalan ilmu penulis.

Seluruh staff pengajar TK Ndasari Budi Bantul, TK, SD, SMP Nawa Kartika
Kudus, serta kepada Alm. Bapak KH. Ahmadi Yahdi, Ibu Umi Hanik
sekalian selaku pengasuh PPPRM Kudus. Juga seluruh staff pengajar MA

Darussalam, guru tahfidz (Bapak Sukandar Hidayat), serta khususnya kepada

Xii



12.

13.

14.

Bapak KH. Ridwan Ghozali sekalian, Bapak KH. Hamam Ghozali, dan
Almh. Ummi Jamila selaku Pengasuh PP. Mifathul Mubtadiin Nganjuk, yang
telah mengajarkan banyak hal.

Semoga semua ilmu yang ditularkan kepada saya menjadi amal jariyah kelak
di akhirat.

Semua staff UIN Sunan Kalijaga (terutama Bapak Muhadi selaku TU IAT),
yang ada di Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang turut
memberikan andil bagi kemudahan dan kelancaran administrasi proses

belajar-mengajar.

Mas Ahmad Mutjaba (Amu) selaku pengelola PBSB UIN Sunan Kalijaga
yang sangat membantu proses kelancaran perkuliahan penulis mulai dari awal
hingga akhir. Terimakasih telah bersabar menghadapi anak-anak PBSB,
terutama terkait masalah keuangan.

Kakak satu-satunya, (Mas Nur Muhammad Affa Bilah sebagai panutan bagi
adik-adiknya, semangaaat yang sama-sama sedang fokus skripsi :D). Adik-
adikku, (dek Zahigotul Mafsadah (sekaligus sahabat, teman, bahkan
kembaran sejak kecil), dek M. Zahiqul Fasad, dek Fitriya Bariklana, dek M.
Wagqil Auzar, dek M. Arjul Hikam, dan si kecil dek M. Shofikhul Jamil
sebagai kebanggaan dan penerus abah dan ibu) yang selalu saya sayangi dan
segenap keluarga besar yang selalu mendoakan, memberi dukungan, serta
memotivasi saya, dan juga yang turut meramaikan suasana terutama waktu

libur bareng-bareng.

xiii



15.

16.

17.

18.

19.

20.

Teman-teman PBSB angkatan 2013 (De Romance Class *13). Vify (partner
motor mulai awal punya motor pastinya) Umy, Iz, Muna, Inad (anggota
kamar 5 awal maba), Izzu, Tend, mbak Angel, mbak Tuch, mbak Alfi,
(anggota kamar 4 semester tua), mbak Lilis, Icha, Laili, mbak Luluk, mbak
Mau, mbak Lina, Auby, Asbandi, Ilham, Lukman, Ni’am, AKkil, Siroj, Galang,
Andi, Immank, Jecko, Nazar, Fadli, Kamil, Faza, Har dan Zarmi.
Terimakasih telah mewarnai hari-hariku di kota istimewa, aku bersyukur dan
merasa beruntung dipertemukan dengan kalian. Semoga suatu saat perpisahan
kita dibalas dengan pertemuan yang indah.

Kakak-kakak angkatan 2011 dan 2012 serta adik-adik angkatan 2014, 2015,
2016 serta seluruh keluarga besar CSSMoRA UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Keluarga besar IAT, khususnya teman-teman IAT angkatan 2013.
Teman-teman KKN Angkatan 90 Kelompok 97 di Dusun Bacak, Kel.
Monggol, Kec. Saptosari Gunungkidul (Aan Andriyani, Zawiyah, Yekti
Widyah, Ema Setya, Fatikah Ratnasari, Abdul Aziz, Hadi Suhada, Ahmad
Irwanto, dan Habib Novarosita) yang telah memberikan banyak pengalaman
selama satu bulan di tempat KKN. Semoga pertemanan yang telah dibangun
tidak menguap begitu saja.

Seluruh pihak yang ikut serta mendukung dalam penulisan skripsi ini.

Seluruh penulis yang karyanya begitu menginspirasi penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.

Xiv



Akhirnya penulis haturkan terima kasih dan penghargaan yang setulus-
tulusnya kepada pihak-pihak di atas atas dukungan baik moril maupun materil,
nasihat, arahan, bimbingan dan petunjuk yang diberikan dalam penulisan ini.
Semoga ‘inayah serta ridha Allah senantiasa menyertai kita semua. Amin.

Yogyakarta, 17 Mei 2017

Penulis,

QINA MAHRUMAH
13531184

XV



ABSTRAK

Pembahasan kisah dalam kajian ulum al-Qur’an dikenal dengan istilah Qasas
al-Qur’an. Kisah dalam al-Qur’an memiliki keunikan atau keistimewaan dalam dua
hal pokok. Pertama, memperhatikan aspek kebenaran dan faktualitas (wagqi ‘iyyah),
bukan imajinasi. Kedua, memperhatikan sasaran dan tujuan dari pemaparan kisah
tersebut. Qasas al-Qur’an pada umumnya dipahami dari apa yang ada di dalam al-
Qur’an secara komprehensif, global, dan integratif sehingga cenderung mengabaikan
terhadap peran tokoh itu sendiri. Dengan demikian, selain dari kisah itu sendiri,
kajian tokoh yang terdapat dalam kisah juga menjadi penting untuk diteliti dan
dieksplor lebih lanjut karena menjadi tepat apabila tokoh-tokoh tersebut difungsikan
sebagai media pembelajaran bagi para pembacanya dan dirasa memiliki pengaruh
langsung dalam jiwa sehingga sangat efisien untuk dijadikan sebagai sarana
pendidikan dan pengajaran tanpa adanya indoktrinisasi. Penelitian ini membidik sisi
tokoh atau penokohan pada suatu narasi dalam al-Qur’an yang dibatasi pada surat al-
Kahfi. Pemilihan surat ini untuk dijadikan pembahasan karena beberapa alasan,
pertama, agar ada pembatasan ruang kajian. Selain itu, surat al-Kahfi merupakan surat
yang di dalamnya termuat tokoh-tokoh yang khas dan unik, yang hanya ada pada surat
tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian atas al-Qur’an dengan fokus kajian surat
al-Kahfi dengan metode pengumpulan data secara tematik atau maudhu’i untuk
kemudian dipahami literer dengan memfokuskan pada bangunan cerita atau plot yang
ada dalam al-Qur’an dengan menggunakan teori penokohan. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini, tidak bisa dikategorikan sebagai pendekatan yang
konsisten di setiap pembahasan data ayatnya, melainkan menyesuaikan dengan ayat
yang dikaji. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis, pendekatan
linguistik, dan pendekatan logis-normatif.

Surat al-Kahfi ini bisa dikatakan sebagai surat naratif yang dipenuhi dengan
kisah. Berbeda dengan kisah-kisah al-Qur’an pada umumnya, alur yang terjadi pada
kisah-kisah dalam surat al-Kahfi dituturkan dan dikemas dalam satu rangkaian ayat
yang utuh, runtut, dan tidak terpenggal-penggal sehingga untuk memperoleh deskripsi
dan pemahaman dari tokoh-tokohnya terlebih dahulu memahami alur dari tiap
kisahnya. Dalam surat al-Kahfi terdapat kisah-kisah yang memunculkan beberapa
tokoh sentral, konkret, dan dominan yang kemudian terungkap mengenai karakter,
peran dan nilai dalam sebuah alur cerita. Berdasarkan kisah dan kriteria tokoh yang
dimunculkan peneliti, yang menjadi identifikasi peneliti di antaranya: ashab al-Kahfi,
Nabi Musa dan Nabi Khidir, serta Zulkarnain dan Ya’juj Ma’juj. Hasil penelitian
lainnya adalah bahwa apabila dilihat dari segi horison turunnya, ayat-ayat yang
membicarakan tentang kisah termasuk dalam surat al-Kahfi dapat dimaknai terhadap
dua hal besar, yaitu landasan historis dan teologis bagi perjuangan Nabi Muhammad
dan tantangan umat Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, kajian al-Qur’an baik di kalangan Muslim ataupun non-
Muslim, mempunyai keunikan dan daya tarik tersendiri untuk dikaji dan diteliti.
Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar yang diberikan Allah kepada Nabi
Muhammad dengan bahasa® yang merupakan medium yang digunakan dalam
memahami al-Qur’an. Ungkapan-ungkapan al-Qur’an memiliki pengaruh besar
terhadap sisi balaghiyyah, baik berupa balaghah fanniyah (retorika art) ataupun
balaghah ta ‘limiyah (retorika edukatif)? sehingga bisa dikatakan bahwa di antara
kemukjizatan al-Qur’an adalah terletak pada uslub atau gaya bahasanya yang
tinggi dan penuh makna.® Dari al-Qur’an sendiri juga dapat menjadikan para

pembacanya untuk merasa tertantang menggali rahasia-rahasianya.

Adapun dari sisi penyampaiannya, di dalam al-Qur’an terdapat beberapa

model penyampaian pesan yang khas dan variatif yang bisa mempengaruhi yang

! Dalam hal ini bahasa yang mewakili adalah Bahasa Arab, sebagaimana kita ketahui al-Qur’an
diturunkan di kota tempat tinggal Nabi Muhammad yang bahasa kesehariannya adalah bahasa Arab.
Hal ini sesuai dengan firman Allah QS. Asy-Syu‘ara’(26):193-195.

2 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi Al-Qur’an, (Yogyakarta: Venus
Corporation, 2007), him. 24.



menerimanya. Adapun bentuk-bentuk penyampaian pesan di dalam al-Qur’an
adakalanya berupa kalam khabar/kalimat berita terkait perintah dan larangan,
janji dan ancaman, baik yang berlaku pada masa lampau atau bahkan berlaku di
masa yang akan datang. Selain itu, ada pula penyampaian al-Qur’an yang lebih

bersifat dialogis, yaitu adanya penyajian dalam bentuk kisah-kisah.

Dalam kajian ulum al-Qur’an, kisah-kisah al-Qur’an lebih dikenal dengan
istilah Qasas al-Qur’an. Para ahli bahasa biasa memberikan definisi tentang kisah
secara singkat atau tekstualis. A/-Qissah secara bahasa mengandung beberapa
makna. Di antaranya bermakna, cerita (al-hadits), berita (khabar), bahan
pembicaraan (al-uhdutsah), tingkah (syan), dan keadaan (a/-hal).* Selain itu,

kata al-Qas atau al-Qass dapat diartikan dengan “mengikuti jej ak”.’

Mengenai istilah gasas al-Qur’an dalam kajian tafsir banyak persepsi
yang muncul. Menurut Syaikh Manna Al- Qattan, gasas al-Qur’an adalah
pemberitaan al-Qur’an tentang hal ihwal umat yang telah lalu, nubuwat

(kenabian) yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Dalam hal

% Nasr Hamid Abu Zayd, Tektualitas Al-Qur’an: Kritik terhadap Ulum al-Qur’an, terj. Khoiron
Nahdiyyin (Yogyakarta, LKiS, 2001), him. 2-3

* Muhammad Hadi Ma’rifat, Kisah-kisah Al-Qur’an: Antara Fakta dan Metafora, Terj. Azam
Bahtiar (Jakarta: Citra, 2013), him. 27
® Hal ini sesuai dengan makna kata La< dalam QS. Al-Kahfi (18): 64,
Laiah Lan 37 e 1516 5 U6 e td 08
Nabi Musa berkata, “Itulah (tempat) yang kita cari”. Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak

mereka semula. Ini dimaksudkan bahwa keduanya kembali ke belakang untuk mencari tahu mengenai
keadaan yang sebenarnya.



ini, al-Qur’an banyak mengandung keterangan tentang kejadian pada masa lalu,
sejarah bangsa-bangsa, keadaan negeri-negeri dan peninggalan atau jejak setiap
umat. Juga, menceritakan semua keadaan mereka dengan cara yang menarik dan

mempesona.®

Berbeda dengan Muhammad A. Khalafullah, beliau memberikan definisi
kisah dari sisi kesusasteraan. Menurutnya, kisah merupakan sebuah karya sastra
dalam kapasitasnya sebagai hasil imajinasi seorang pengisah atas suatu kejadian
tertentu yang dialami seorang tokoh. Beliau berkesimpulan bahwa tujuan kisah
adalah memberi pengaruh kejiwaan kepada orang yang mendengar atau

membacanya.’

Kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an disampaikan dengan beragam
model penyampaian. Adapun terkait gambaran episode atau ceritanya, kisah
dapat disampaikan oleh berbagai perangkat: 1) dengan bentuk narasi, yang
sebagian besar atau seluruhnya dibawa oleh perawi; 2) dengan dialog teks
karakter yang terlibat, atau oleh polaritas antara perawi dan karakter teks; 3)

menciptakan keseimbangan yang harmonis antara laporan dan pidato.®

® Syaikh Manna Al- Qattan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, Terj. Mifdhol Abdurrahman
(Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, 2005), hal. 431.

" Muhammad A. Khalafullah, Al-Quran bukan “Kitab Sejarah”: Seni, Sastra, dan Moralitas
dalam kisah-kisah al-Qur’an Terj. Zuhairi Misrawi dan Anis Maftukhin (Jakarta: Paramadina , 2002),
him. 100-101

8 A.H. John, “The Quranic Presentation of The Joseph Story”, dalam Approaches to Qur’an,
him.41.



Kisah dalam al-Qur’an memiliki keunikan atau keistimewaan dalam dua
hal pokok. Pertama, memperhatikan aspek kebenaran dan faktualitas
(wagi ‘iyyah), bukan imajinasi. Kedua, memperhatikan sasaran dan tujuan dari
pemaparan kisah tersebut. Al-Qur’an tidak menarasikan kisah dalam konteks
sebagai karya sastra, tidak pula untuk menjelaskan cerita orang-orang terdahulu,
atau sebagai hiasan dan ornamen yang dilakukan oleh para sejarawan. Akan
tetapi, tujuan dari kisah dalam al-Qur’an adalah keikutsertaan dengan gaya atau
metode lain yang dimanfaatkan al-Qur’an untuk mewujudkan target dan tujuan
religius dan edukatif, yang mana kisah Qur’ani ini termasuk di antara gaya atau
metode penyampaian terpentingnya sehingga kisah memiliki pengaruh langsung

dalam jiwa manusia.’

Dalam hal ini, al-Jabiri berpendapat bahwa al-Qur’an bukanlah “buku
kisah” dalam pengertian sebagai karya sastra, sebagaimana juga bukan “buku
sejarah” dalam pengertian ilmiah-kontemporer terhadap sejarah. Al-Qur’an
adalah Kkitab dakwah keagamaan. Baginya, materi Kisah dalam al-Qur’an
bukanlah kreasi fiksi, melainkan sebuah kisah yang mempresentasikan kejadian-
kejadian yang bersifat historis. Tujuan dari narasi kisah dalam al-Qur’an menurut

al-Jabiri adalah menyuguhkan metafora, yang di balik itu tujuan fundamentalnya

SMuhammad Hadi Ma’rifat, Kisah-kisah Al-Qur’an: Antara Fakta dan Metafora, Terj. Azam
Bahtiar, him. 28-33



adalah menyampaikan pesan, pembelajaran (ibrah) dan didikan.*

Salah satu dimensi ruang al-Qur’an, baik dalam konteks sebagai kitab
suci ataupun dalam konteks sebagai sebuah teks lainnya adalah pengungkapan
dan penyebutan beberapa tokoh. Misalnya, dalam konteks teks sastra, aspek
penokohan merupakan dimensi sentral dan aspek yang lebih menarik perhatian™*
dalam suatu struktur narasi. Dengan adanya tokoh, satu hal yang sangat berkait

adalah dengan mengungkap identitas tokoh berupa karakter, sifat, atau peran. *?

Berdasarkan kisah-kisah yang telah terekam dalam al-Qur’an, dirasa lebih
membuat senang reader karena penyampaian pesan di sini dibungkus dalam
bentuk kisah sehingga juga lebih memudahkan untuk memahami dan menangkap
apa yang diinginkan oleh al-Qur’an. Di samping itu, penyampaian melalui kisah
dirasa memiliki pengaruh langsung dalam jiwa sehingga sangat efisien untuk
dijadikan sebagai sarana pendidikan dan pengajaran tanpa adanya indoktrinisasi.

Kebanyakan penyajian dalam bentuk kisah itu menampilkan aktor-aktor yang

10 Muhammad Hadi Ma’rifat, Kisah-kisah Al-Qur’an: Antara Fakta dan Metafora, Terj. Azam
Bahtiar, him. 14. Hal ini juga selaras dengan yang disebutkan dalam surat Yusuf: 111.

,,,,,,

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka terdapat pengajaran bagi orang-orang yang
mempunyai akal...(QS. Yusuf: 111)

1 Suminto A. Sayuti, Berkenalan dengan Prosa Fiksi (Yogyakarta: Gama Media, 2000), him.
67-68

2 Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: el-SAQ Press, 2005),
him. 8-15



menjadi sorotan yang pada akhirnya menjadi charismatic figure™, sehingga bisa
dikatakan bahwa dalam al-Qur’an, tokoh menempati posisi strategis sebagai
pembawa pesan, amanat, moral, atau hal lain yang sengaja ingin disampaikan
Allah kepada Nabi Muhammad sebagai penerima wahyu dan bagi umat muslim
umumnya. Jadi, selain dari kisah itu sendiri, kajian tokoh yang terdapat dalam
kisah juga menjadi penting untuk diteliti dan dieksplor lebih lanjut dan menjadi
tepat apabila tokoh-tokoh tersebut difungsikan sebagai media pembelajaran bagi
para pembacanya, melihat sangat berpengaruhnya sosok tokoh dalam

penyampaian pesan yang ada dalam suatu kisah kepada khalayak umum.

Salah satu hal yang menjadi menarik bagi peneliti adalah ketika
penyampaian pesan-pesan Tuhan disajikan dalam bentuk kisah yang diperankan
oleh karakter yang jelas berbeda dari banyak tokoh. Dalam hal ini, salah satu
kajian terkait gasas al-Qur’an yang patut diperhatikan adalah penelusuran tokoh-
tokoh tertentu yang telah diabadikan di dalam al-Qur’an. Misalnya Shalah al-
Khalidy, dengan karyanya yang berjudul Ma’a Qasais as-Sabigin fi Al-Qur’an,
beliau mengajak umat Islam untuk mempelajari kisah nabi-nabi dan orang-orang

terdahulu yang terdapat dalam al-Qur’an untuk dijadikan pelajaran.**

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penelitian ini merupakan

13 Istilah yang digunakan seorang sosiolog (Berger) ketika menggambarkan sosok tokoh yang
sangat berperan dan berpengaruh bagi masyarakat luas.

4 Shalah Abdul Fattah Al-Khalidy, Kisah-Kisah Al-Qur’an: Pelajaran dari Orang-orang
Dahulu Jilid 1, Terj. Setiawan Budi Utomo (Jakarta: Gema Insani Press, 1999)



kajian atas tokoh dan peran serta karakteristiknya dalam al-Qur’an yang
difokuskan sebatas pada surat al-Kahfi. Pemilihan surat ini untuk dijadikan
pembahasan karena beberapa alasan. Pertama, agar ada pembatasan ruang
kajian. Selain itu, surat al-Kahfi merupakan surat yang di dalamnya termuat
tokoh-tokoh yang khas dan unik, yang hanya ada pada surat tersebut. Kedua,
surat tersebut termasuk surat yang familiar di kalangan masyarakat luas bahkan
ada yang menjadikan sebagai bacaan rutinitas. Oleh karena itu, terkait dalam
penyampaian pesan, peneliti berharap bahwa penelitian ini bisa sangat
berkontribusi bagi dimensi pribadi peneliti dan dimensi masyarakat luas pada

umumnya.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari alur pemikiran di atas dan supaya penelitian ini mengarah

pada permasalahan yang dituju, maka peneliti merumuskan beberapa pertanyaan:

1. Bagaimana deskripsi dan karakteristik tokoh yang termuat dalam kisah-kisah

pada surat al-Kahfi?

2. Bagaimana relevansinya tiap tokoh terhadap konteks kekinian?

3. Apa saja nilai dan pentingnya tiap tokoh dengan masing-masing

karakteristiknya?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah di atas, tujuan dan
kegunaan penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan memahami siapa dan
bagaimana tokoh-tokoh yang terdapat dalam surat al-Kahfi yang kemudian
dieskplor lebih lanjut oleh peneliti. Lebih dari itu, peneliti berharap bahwa
penelitian ini dapat mengungkap pemahaman baru dan dapat menjadi salah satu
kontribusi dalam pengembangan kajian kisah dalam al-Qur’an sehingga dapat

memperkaya wawasan dan wacana terkait kisah-kisah dalam al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Studi terkait tokoh dalam al-Qur’an masih sangat langka. Sejauh ini,
fokus pembahasan tokoh dalam kajian-kajian tafsir masih disatukan dengan
dimensi lain yang terangkum dalam konteks gasas al-Qur’an, seperti seorang
pakar yang turut mewarnai kajian kisah al-Qur’an dengan karyanya yang
berjudul al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim karya Muhamamad Ahmad
Kahalafullah. Pada bagian ini, penulis mencoba memaparkan beberapa penelitian
setema yang sudah pernah dikaji dan memberikan perbedaan penelitian ini

dengan penelitian yang sudah-sudah.

Adapun penelitian terkait dengan kajian ini adalah karya Abdurrahman

‘Umairah yang berjudul Rijal wa Nisa Anzala Allahu Fihim Al-Qur’an. Di



dalamnya, ia menelaah beberapa tokoh laki-laki dan perempuan yang disebutkan
dalam al-Qur’an. Dalam beberapa hal, letak perbedaan kajian ini dengan karya
beliau adalah karya ini tidak hanya terbatas dalam konteks gasas al-Qur’an. Akan
tetapi, lebih menekankan kepada konteks historis turunnya sebuah ayat yang
melibatkan banyak tokoh-tokoh yang hidup pada masa Nabi."®> Dalam beberapa
hal, kajian beliau juga memiliki keterkaitan erat dengan asbab al-nuzul.
Sedangkan penelitian ini hanya dibatasi dalam konteks gasas al-Qur’an saja
tanpa melebar kepada kajian tokoh-tokoh sekitar turunnya suatu ayat

sebagaimana dilakukan oleh Abdurrahman ‘Umairah.

Salah ‘Abdul Fattah al-Khalidy yang berjudul Ma’a Qasais as-Sabigin fi
Al-Qur’an. Dalam mugaddimahnya disebutkan bahwa Allah telah menetapkan
bahwa dalam kisah orang-orang dahulu terdapat hikmah, nasihat, dan petunjuk
hidup bagi orang-orang yang berakal, yang mampu merenungi kisah-kisah
tersebut.’® Dalam beberapa poin, letak perbedaan kajian ini adalah dalam
mempelajari kisah-kisah masa lalu beliau tidak lebih hanya bersumber pada
nash-nash al-Qur’an dan hadis-hadis shahih sebagai penjelasan lebih lanjut. Dan
juga, beliau tidak menggunakan sumber-sumber israiliyat atau yang tidak dapat

dipertanggungjawabkan keakuratannya.

> Abdurrahman ‘Umairah, Rijal wa Nisa Anzala Allahu Fihim Al-Qur’an, (Kairo: Dar al-
Harm 1i al-Tura$, 2005)

% Salah ‘Abdul Fattah al-Khalidy, Kisah-Kisah Al-Qur’an: Pelajaran dari Orang-orang
Dahulu Jilid 1, Terj. Setiawan Budi Utomo him.15
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Karya lainnya yang berkaitan dengan studi atas surat al-Kahfi adalah
sebuah buku karya Abu al-Hasan ‘Ali Nadwi dengan judul A/-Sira Bain al- Iman
Wa al-Maddiyyah. Dalam buku ini, pengarang memaparkan kisah-kisah dalam
QS. al-Kahfi yang mempunyai kemiripan dengan teks-teks terdahulu yang
dipegang oleh orang-orang Yahudi maupun Nasrani. Beliau juga mencoba
mengupas masalah hikmah surah ini, yang mana erat kaitannya dengan konsep-
konsep yang mendasari pemikiran-pemikiran filosofis dan gerakan-gerakan akhir

zaman.’

Peneliti menemukan beberapa artikel terkait surat al-Kahfi, di antaranya
berasal dari orientalis yaitu lan Richard Netton berjudul “Towards a Modern of
Surat Al-Kahf: Structure and Semiotics”. lan membahas kisah yang ada dalam
surat al-Kahfi dengan menggunakan pendekatan struktural dan semiotika. Dalam
memeriksa struktur dari surat al-Kahfi, beliau membandingkannya dengan surat
Yusuf. Menilai dari segi semiotik, menurutnya al-Qur’an adalah sebuah teks

yang menunjukkan tanda-tanda yang menegaskan pesan-pesan Tuhan.®

Selain itu, penelitian atas surat al-Kahfi yang ada selama ini masih banyak
pada sebatas pada sisi aspek kebalaghahan atau linguistik, sebagaimana ditulis

oleh Hasan yang berjudul “Hurf Jar Wa Ma’aniha Fi Surat al-Kahfi: Dirasah

Y Abu al-Hasan ‘Ali Nadwi, Pergulatan Iman dan Materialisme, Terj. Ahmad Muchlis.
(Bandung:Mizan, 1993).

8 Jan Richard Netton, “Towards a Modern tafsir of Surat al-Kahf: Structure and Semiotics”
dalam Journal of Quranic Studies.
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Tahliliyyah Nahwiyyah”. Penelitian ini jelas lebih terfokus pada kajian
lingusitik, yaitu mengupas huruf jar yang ada pada beberapa ayat dari surat al-
Kahfi serta meneliti tiap makna dari hurufnya.® Ada juga skripsi yang berjudul
“Al-Tawkid Fi Surah al-Kahfi: Dirasah Tahliliyyah Nahwiyyah” oleh Akhmad
Muwaffiq yang membahas dari segi kebahasaaan.?’ Rifqi Afifuddin dengan
judulnya “Qissatu Ashab al-Kahfi (Dirasah Tahliliyyah Tadawuliyyah)”.
Penelitian ini lebih mengarah pada susunan kalimat yang ada, yaitu bertujuan
untuk mengetahui kalimat-kalimat dan fungsi kalimat yang mengandung tindak

tutur dalam kisah ashabul kahfi dalam surat al-Kahfi.?*

Sementara itu, dalam studi tafsir, kajian terkait penokohan dalam surat al-
Kahfi masih dikaji secara parsial/terpisah. Sebagai contoh, skripsi tentang “Kisah
Ashabul Kahfi dalam Al-Qur’an perspektif M. Mutawalli as-Sya’rawi” oleh
Mumtaz Ibnu Yasa’. Penulis lebih menyoroti kisah ashabul kahfi dengan melihat
perkembangan zaman, bagaimana kisah dipahami oleh mufassir yang hidup di
era modern dengan segala perkembangan keilmuan yang ada.?* Ada juga skripsi

tentang “Kisah Ashabul Kahfi dalam Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish

Y Hasan, Hurf Jar Wa Ma‘aniha Fi Surat al-Kahfi: Dirasah Tahliliyyah Nahwiyyah, Skripsi
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

20 Akhmad Muwaffiq, Al-Tawkid FI Strah al-Kahfi: Dirasah Tahliliyyah Nahwiyyah, SKripsi
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2012

2L Rifqi Afifuddin, Qissatu Ashab al-Kahfi (Dirasah Tahliliyyah Tadawuliyyah), Skripsi
Fakultas Adab dan Iimu Budaya UIN Sunan Kalijaga, 2016

2 Mumtaz Ibnu Yasa’, Kisah Ashabul Kahfi dalam Al-Qur’an perspektif M. Mutawalli as-
Sya 'rawi, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2011
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Shihab” yang ditulis oleh Azzah Azizah. Dalam hal ini, penulis berkesimpulan
bahwa Quraish Shihab dalam memahami kisah ini selain dari data-data historis

juga sudah banyak berpegang pada ilmu pengetahuan modern seperti arkeologi.*®

Skripsi lainnya, skripsi yang ditulis oleh Itsnan Hidayatullah dengan judul
“Kisah Nabi Musa dan Khidir dalam Al-Qur’an Surat al-Kahfi 66-82 (Studi
Kritis dengan Pendekatan Semiotika Roland Barthes)”. Secara umum, skripsi ini
lebih menyoroti kisah Nabi Musa dan Khidir dari sisi teori semiotika, yang mana
yang dicari adalah dimensi simbolik dari suatu tanda yang dapat dihasilkan

melalui analisa-analisa atau kode yang membentuknya.?*

Selain itu, masih banyak karya skripsi maupun tesis yang mengkaji surat
al-Kahfi yang tentunya masing-masing berbeda titik fokus/ kecenderungannya.
Setelah menelaah dan membaca berbagai tulisan dan karya ilmiah terkait kajian
tokoh dalam al-Qur’an, peneliti menemukan bahwa sisi eksistensi tokoh dalam
surat al-Kahfi dirasa belum tereksplorasi lebih lanjut dalam beberapa karya
sejauh pengamatan peneliti. Kiranya, dari beberapa telaah pustaka penelitian di
atas berbeda dengan penelitian ini. Dengan demikian, penulis optimis bahwa

tema penelitian skripsi ini layak untuk dibahas dan dikaji lebih lanjut.

% Azzah Azizah, Kisah Ashabul Kahfi dalam Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2008.

2 Itsnan Hidayatullah, Kisah Nabi Musa dan Khidir dalam Al-Qur’an Surat al-Kahfi 66-82
(Studi Kritis dengan Pendekatan Semiotika Roland Barthes), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, 2004
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E. Kerangka Teori

Dalam Qasas al-Qur’an terdapat beberapa unsur pokok yang harus ada di
dalamnya. Di antara unsur tersebut adalah narasi atau rangkaian cerita, tokoh-
tokoh yang menjadi aktor dalam kisah tersebut, dan pelajaran atau nilai di balik
kisah yang disajikan. Selanjutnya, penelitian ini berjudul tokoh-tokoh dalam
surat al-Kahfi sehingga agar penelitian lebih terarah, penulis menggunakan teori
yang banyak digunakan dalam mengkaji suatu karya, baik yang bersifat fiksi
ataupun non-fiksi, yaitu teori penokohan. Karya yang dimaksud adalah al-Qur’an
yang menurut penulis di dalamnya memuat tentang kisah-kisah non-fiksi,

termasuk kisah yang ada dalam surat al-Kahfi.

Penokohan dan tokoh merupakan unsur penting suatu karya naratif dan
alur atau plot boleh jadi dipandang sebagai desain yang mendasari kisah. Dalam
pengertiannya, tokoh adalah para pelaku atau lakon yang ada dalam cerita.
Sedangkan, penokohan merupakan sifat yang dilekatkan pada diri tokoh,
penggambaran atau pelukisan mengenai tokoh cerita, baik secara lahir atau

batinnya.?

Tokoh dalam suatu kisah dapat dibedakan dalam beberapa jenis
berdasarkan sudut padang tinjauan. Ditinjau dari peranan dan tingkat pentingnya

keterlibatan dalam cerita, tokoh dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh sentral

** Andri Wicaksono, Pengkajian Prosa Fiksi, him. 210-211
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atau tokoh utama dan tokoh periferal atau tokoh tambahan.?® Apabila dilihat dari
fungsi penampilan tokoh dan watak yang dimiliki tokoh dapat dibedakan atas

tokoh protagonis, tokoh antagonis, dan tritagonis.?’

Penokohan tidak terlepas dengan adanya bentuk relevansi tokoh. Dalam
mengungkap hal tersebut, penulis membatasi kajiannya seputar tokoh sentral
saja. Salah satu alasannya, karena biasanya tokoh sentral merupakan tokoh yang
mengambil bagian terbesar dalam peristiwa suatu kisah. Peristiwa atau kejadian-
kejadiannya bisa jadi menyebabkan terjadinya perubahan sikap dalam diri tokoh
dan perubahan pandangan kita sebagai reader terhadap tokoh tersebut sehingga
dirasa mempunyai pengaruh lebih besar.?® Namun demikian, tokoh lainnya tidak
serta merta diabaikan. Mereka juga sedikit banyak telah dibahas terkait
keterlibatan dan perannya, karena tanpa adanya tokoh tambahan, alur atau

plotnya tidak akan tercapai secara utuh.

F. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena menggunakan

data-data yang bersifat dokumentasi dan menggunakan analisis tekstual dan

?® suminto A. Sayuti, Berkenalan dengan Prosa Fiksi, him. 74
%7 Andri Wicaksono, Pengkajian Prosa Fiksi, him. 226

*® Suminto A. Sayuti, Berkenalan dengan Prosa Fiksi, him. 74
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dapat dikatakan sebagai sebuah penelitian tentang tokoh-tokoh yang terdapat
dalam al-Qur’an. Kajian tokoh dapat dipahami sebagai suatu penelitian tentang
seseorang baik secara nyata ataupun fiktif. Studi tokoh yang real biasanya
dilaksanakan dalam studi biografis atau riwayat hidup seseorang. Sementara
studi tokoh dalam arti fiktif biasanya dikaji dari karya-karya baik sastra, roman,
atau lainnya. Studi tokoh merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif yang
berkembang sejak era 1980-an.”® Tujuannya adalah untuk mencapai suatu
pemahaman tentang ketokohan seseorang individu atau komunitas dalam
mengungkap pandangan, motivasi, sejarah hidup, dan ambisinya.** Dalam hal
ini, tokoh yang dimaksud merupakan orang-orang yang ditampilkan dalam suatu
karya naratif yang oleh pembaca ditafsirkan sebagai kualitas moral, intelektual,
dan emosional tertentu.® Adapun metodologi yang digunakan adalah dengan
metode deskriptif-analitis model tematik surat dan dengan lebih berpacu pada
aspek Qasas al-Qur’an.

Dilihat dari metodologinya, penelitian ini lebih tepatnya merupakan

penelitian kepustakaan (library research®) yang mengkaji atas al-Qur’an

2 Arief Furchan dan Agus Maimun, Study Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 1

% Mudji Rahardjo, Sekilas tentang Studi Tokoh dalam Penelitian (Bandung: Tri Bahkti, 2010),
him. 12

31 Andri Wicaksono, Pengkajian Prosa Fiksi (Yogyakarta: Garudhawaca, 2014), him. 212-213

%2 Library Research adalah penelitian yang berhadapan langsung dengan teks atau data, bukan
pengetahuan yang langsung di dapat dari lapangan. Lihat Mestika Zed, Metode Penelitian
Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004) him. 3-10
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mengenai beberapa tokoh yang ada di surat al-Kahfi. Dan terkait pengumpulan
data-datanya, langkah awal penulis adalah mengelompokkan ayat-ayat yang
berkaitan dengan beberapa tokoh yang dibahas sehingga ditemukan pemahaman
teks dari ayat-ayat tersebut. Selanjutnya, penulis mencoba menganalisis aspek
historis dengan menggunakan sumber-sumber sekunder, seperti dari hadis-hadis
shahih, penafsiran-penafsiran ulama atau literatur-literatur lain pada pembahasan
terkait tokoh-tokoh yang dikaji dalam surat al-Kahfi sekaligus menganalisis 5
W+1 H. Data-data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan dan dikritisi dengan
seksama sesuai dengan referensi yang ada. Kritik historis dilakukan dengan
tujuan untuk mencari dan menentukan hakikat dan ketajaman pengungkapan
suatu karya, dalam hal ini karya yang dimaksud adalah kisah. Selanjutnya juga
akan meneliti aspek linguistik semisal dari sisi leksikalnya, bersangkutan dengan
kata. Misalnya, pada pengemasan bahasa kisahnya terdapat adanya sinonim,
antonim, kata yang asing atau kata yang khas. Analisisnya berusaha untuk
menghubungkan deskripsi linguistik pada interpretasi yang mana merupakan
bagian utama dari sebuah kritik. Dan langkah terakhir ini adalah berupa analisis
yang berupaya menemukan relevansi makna dari masing-masing tokoh untuk
menentukan satu konstruksi pemahaman, yaitu dengan adanya nilai teologis-
etis/moral, nilai sosial dan nilai edukatif yang akan ditelusuri dari tiap tokohnya.
Jadi asumsinya, hasil dari analisis tersebut dapat menemukan apresiasi sisi

logika, psikologis, dan seni dalam teks untuk menentukan satu konstruksi teks
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dan interpretasi tertentu.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, tidak bisa
dikategorikan sebagai pendekatan yang konsisten di setiap pembahasan data
ayatnya, melainkan menyesuaikan dengan ayat yang dikaji. Dari alasan inilah,
dalam aplikasinya penulis memakai beberapa pendekatan dalam pengolahan data.
Misalnya, pendekatan linguistik dan pendekatan historis. Kemudian pendekatan
logis-normatif dalam menguraikan ayat-ayat yang berkaitan dengan tokoh-tokoh
dalam surat al-Kahfi. Sedangkan metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode kualitatif-indukatif. Metode indukatif adalah metode yang dipakai
untuk menganalisis data yang bersifat khusus dan menghasilkan kesimpulan

umum.

Di samping itu, tafsir tematis sebenarnya sudah lama dirintis oleh ulama-
ulama tafsir periode Kklasik, seperti Fakhr al-Din al-Razi. Namun, baru
mendapatkan perlakuan serius pada masa belakangan ini, seperti Al-Tafsir Al-
Wadih karya Muhammad Mahmud al-Hijazi dan Nahwa Tafsir Maudui’i li
Suwar Al-Qur’an Al-Karim karya Muhammad al-Ghazali. Dengan demikian,
mengacu kepada persepsi al-Ghazali bahwa penelitian ini mengkaji ayat-ayat
secara tematik pada beberapa kisah terhadap suatu surat dalam al-Qur’an untuk

berusaha mendapatkan dan menghasilkan interpretasi yang kemudian menjadi

33 sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 63
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satu kesatuan pemahaman yang utuh.

G. Sistematika Penulisan

Dengan pertimbangan di atas, agar penelitian ini terkesan tidak keluar dari
fokus pembahasan dan lebih tersusun secara sistematis dan komprehensif, peneliti

menetapkan pembahasan sebagai berikut.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab inilah yang kemudian
menjadi gambaran kerangka dan acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian

yang dikaji.

Bab kedua, merupakan pengantar dari surat al-Kahfi. Berisi tinjauan dan
pemahaman umum dari surat al-Kahfi. Pada bagian ini, peneliti mengantarkan
pada gambaran umum surat al-Kahfi dalam al-Qur’an. Selain itu, mencoba
mengupas apa saja kandungan-kandungan yang ada dalam surat al-Kahfi serta

bagaimana asbabun nuzul dari surat tersebut.

Bab ketiga, peneliti mulai membahas yang menjadi objek kajian utama
dalam penelitian. Berisi peyampaian kerangka tematik atas beberapa tokoh yang
ada dalam surat al-Kahfi. Kajian terkait aspek linguistik semisal leksikal, dan

pengungkapan aspek historis berada pada bab ini. Selanjutnya, disertakan
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bagaimana deskripsi dan karakteristik dari tiap tokoh yang diambil dari ayat-ayat
pada tiap kisahnya yang kemudian dapat berpengaruh pada masing-masing

masanya.

Bab keempat, berisi analisis peneliti terhadap tiap tokoh dan perannya
yang selanjutnya ditemukan relevansi makna dan nilai-nilai dari masing-masing

tokonh.

Bab kelima, merupakan penutup dari penelitian ini. Pada bagian ini, berisi
kesimpulan dari pembahasan yang dilakukan peneliti dan berisi saran-saran

sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Dalam surat al-Kahfi terdapat kisah-kisah yang memunculkan
beberapa tokoh sentral, konkret, dan dominan yang kemudian terdeskripsikan
mengenai karakter, peran, dan posisi seseorang atau sebuah komunitas dalam
sebuah alur cerita. Berbeda dengan kisah-kisah dalam al-Qur’an pada
umumnya, alur yang terjadi pada kisah-kisah dalam surat al-Kahfi dituturkan
dan dikemas dalam satu rangkaian ayat yang utuh, runtut, dan tidak
terpenggal-penggal sehingga untuk memperoleh deskripsi dan pemahaman
dari tokoh-tokohnya terlebih dahulu memahami alur dari tiap kisahnya.
Berdasarkan kisah dan kriteria tokoh yang dimunculkan peneliti, ada
beberapa figur yang menjadi identifikasi peneliti diantaranya: ashab al-Kahfi,

Nabi Musa dan Nabi Khidir, serta Zulkarnain dan Ya’juj dan Ma’juj.

Selanjutnya, deskripsi dan karakteristik masing-masing tokoh dalam
surat al-Kahfi telah sesuai dengan apa yang digambarkan dalam surat
tersebut, sehingga untuk mengetahui kedua aspek tersebut dapat dipahami
dari alur dan penokohan yang ada dalam surat al-Kahfi. Dengan demikian,
setelah dipahami secara teliti terkait tokoh-tokohnya, itu memiliki dan

memuat makna yang utuh baik dalam konteks waktu ketika al-Qur’an turun

99
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ataupun makna kontekstualnya. Makna atau nilai atas tokoh-tokoh dalam
surat al-Kahfi dalam konteks historisnya adalah bahwa dibalik semua
peristiwa yang dilakukan oleh manusia atau makhluk Allah lainnya, hanya
Allah yang mengetahui makna dan tujuan hakikinya. Dilihat dari segi horison
turunnya, ayat-ayat yang membicarakan tentang kisah dapat dimaknai
terhadap dua hal besar, yaitu tantangan dakwah Islam dan sebagai landasan
historis dan teologis bagi perjuangan Nabi Muhammad. Dengan demikian,
semua itu dapat dimungkinkan untuk dipahami oleh manusia melalui proses
pembelajaran dan pemahaman. Hikmah yang demikian tetap aktual baik
dalam konteks kenabian maupun dalam konteks kekinian. ltulah yang dapat

diambil dari narasi kisah-kisahnya dalam surat al-Kahfi.

Menurut hemat penulis, untuk mengungkap sisi eksistensi tokoh pada
surat al-Kahfi adalah bahwa tokoh-tokohnya bisa dikatakan merupakan
bentuk reperesentatif dari beberapa tipologi manusia di dalam suatu
kehidupan dunia pada setiap waktu dan tempat sebagai khalifah di bumi.
Ashab al-Kahfi sebagai rakyat biasa. Nabi Musa sebagai sosok religius-
intelektual. Nabi Khidir sebagai seorang religius-pendidik (mistik). Tokoh
Zulkarnain sebagai seorang penguasa-hero. Dan terakhir, Ya’juj dan Ma’juj
sebagai penguasa-anti hero. Jadi, penting dalam memahami nilai dari masing-
masing tokoh. Dengan adanya nilai-nilai tersebut, salah satunya dan yang
terpenting dapat dijadikan sebagai introspeksi diri dan refleksi untuk

kehidupan masa-masa yang akan datang. Sebagai khalifah al-Ard, sudah
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seharusnya kita dapat bersikap dan bertindak bijak sesuai dengan perannya

masing-masing.

Saran

Adapun beberapa hal yaOng dapat dijadikan perhatian khusus dalam
penelitian-penelitian selanjutnya adalah hasil yang terdapat pada penelitian
ini belum memuaskan dalam menjawab persoalan akademik. Oleh karenanya,
diharapkan pada penelitian-penelitian selanjutnya dapat menelurkan ide-ide
baru yang lebih mengena pada pokok permasalahan.

Pengkajian yang dibatasi dalam konteks surat atau batasan apapun
pada akhirnya tetap harus melibatkan hal yang ada di luar batasan tematik
yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini yang akhirnya membikin dilema bagi

para pengkaji al-Qur’an pemula, sebagaimana juga bagi peneliti.

C. Kata Penutup

Segala puji penulis haturkan kepada Allah SWT atas nikmat dan
rahmat yang telah diberikan kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Selain sebagai tugas akhir dalam perkuliahan,
skripsi ini sekaligus sebagai bentuk sumbangsih keilmuan dan pengabdian
penulis terhadap kemajuan keilmuan khususnya yang berkaitan dengan kajian
tafsir Al-Qur’an. Dan menjadi harapan penulis semoga skripsi ini bisa
mendatangkan manfaat dan kontribusi akademik bagi penulis maupun

pembaca semuanya. Amin.
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Dari proses pengerjaan sampai menjadi sebuah karya tulis di hadapan
pembaca, penelitian ini sangat jauh dari kata sempurna. Kritik dan saran
konstruktif yang membangun dari pembaca diharapkan dapat menjadi
motivasi bagi penulis untuk lebih giat lagi menghasilkan karya tulis yang

berkualitas.

Akhirnya, tak lupa pula penulis mengucapkan banyak terima kasih
kepada semua pihak yang turut andil dalam penyelesain skripsi ini.

Jazakumullah khairal jaza’.
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- TK Nawa Kartika (2001)

- SD Nawa Kartika Kudus (2001-2007)
- SMP Nawa Kartika Kudus (2007-2010)
- MA Darussalam (2010-2013)

- UIN Sunan Kalijaga Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Prodi Imu Al-Qur’an dan Tafsir (2013-
sekarang)

- Ponpes. Raudlatul Muta’allimat (1999-2010)
- MADIPU Tbs Kudus (2007-2010)
- Ponpes. Mifathul Mubtadiin (2013-2014)

- Crew Majalah Sarung CSSMoRA UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta (2014-2015)

- Anggota PSDE CSSMoRA UIN Sunan Kalijaga (2015-

2016)

- Sie. Keagamaan Kepengurusan an-Najwah (2016)
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